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MOTTO

“I was an ordinary person with ordinary skills. But even so, this didn't mean I could only do
ordinary things.”

—Kim Dokja—



ABSTRAK

Penelitian ini membahas dampak Special Placement Program to Taiwan (Sm T) terhadap
perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Taiwan dengan menggunakan pendekatan
human security yang menekankan pada dimensi pcmonal'sem.lrm-, health security, 'tlun
political security. Latar belakang penelitian ini didorong oleh tingginya angka pengaduan PMI
akibat praktik penempatan melalui skema Private-to-Private (P to P) yang rentan terhadap
eksploitasi dan pelanggaran hak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur, dokumentasi, serta apahsus dul.u
sekunder dari laporan resmi BP2MI, KDEI, dan Kementerian Tenaga Kerja Taiwan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SP2T mampu mengurangi praktik percaloan dan uwrf'har}:ing
melalui penerapan skema zero-cost placement serta memperkuat posisi hukum PMI di Taiwan
melalui kontrak kerja yang legal dan akses pengaduan formal. Namun demikian, program ini
masih menghadapi tantangan dalam cakupan sektor kerja karena belum menjangkau sektor
domestik yang menjadi sektor paling rentan, serta masih terdapat kendala dalam implementasi
perlindungan kesehatan dan akses keadilan secara penuh. Penelitian ini merekomendasikan
perluasan sektor penempatan SP2T, harmonisasi kebijakan bilateral, dan penguatan mekanisme
perlindungan hukum untuk mewujudkan tata kelola migrasi tenaga kerja yang adil dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Special Placement Program to Taiwan (SP2T), Pekerja Migran Indonesia (PMI),
perlindungan tenaga kerja, human security, Taiwan.
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ABSTRCT

This study examines the impact of the Special Placement Program to T?liwan (SP2T) on the
protection of Indonesian Migrant Workers (PMI) in Taiwan by employing a human security
approach, focusing on the dimensions of personal security, health securily. f"'d polincal
security. The background of this research is driven by the high number of complaints from PMi
resulting from placement practices under the Private-to-Private (P to P) scheme. which are
prone io exploitation and human rights violations. This study utilizes a qualitative descriptive
method, with data collected through literature review, documentary, and secondary data
analysis from official reports issued by BP2MI, KDEL and Taiwan's Ministry of Labor. The
findings reveal that SP2T has succeeded in reducing brokerage and overcharging practices
through the implementation of a zero-cost placement scheme and has strengthened the legal
standing of PMI in Taiwan by providing legal work contracts and access to formal complaint
mechanisms. However, the program still faces challenges in terms of sectoral coverage, as it
has not yet extended 1o the domestic sector—the most vulnerable sector—and there are ongoing
issues regarding the implementation of health protection and full access to Justice. This

research recommends the expansion of SP2T’s sectoral scope, harmonization of bilateral

policies, and the strengthening of legal protection mechanisms to realize fair and sustainable
labor migration governance.

Keywords: Special Placement Program to Taiwan (SP2T), Indonesian Migrant Workers (PMI),
labor protection, human security, Taiwan

Indralaya, July 08™ 2025
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Migrasi merupakan perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain, yang bisa
terjadi dalam skala nasional maupun internasional. Dalam konteks tenaga kerja, pekerja migran
adalah individu yang pindah ke negara lain untuk mencari pekerjaan dengan tujuan
meningkatkan kondisi ekonomi dan kesejahteraan hidup mereka. Mereka seringkali
meninggalkan negara asal mereka karena kurangnya kesempatan kerja, upah yang rendah, atau
kondisi hidup yang sulit. Fenomena ini telah menjadi bagian integral dari dinamika globalisasi
ekonomi dan ketenagakerjaan (But, 2024).

Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah warga negara Indonesia yang melakukan
pekerjaan atau akan melakukan pekerjaan di luar wilayah Republik Indonesia untuk jangka
waktu tertentu dan menerima upah. Istilah ini secara resmi digunakan menggantikan istilah
lama yaitu Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam peraturan terbaru, guna menekankan aspek
manusia dan martabat pekerja, bukan semata-mata sebagai tenaga kerja atau objek ekonomi
Adapun penempatan PMI yang diatur secara ketat oleh negara melalui Undang-Undang No. 18
Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia yang menggantikan UU No. 39
Tahun 2004. Tujuan utama dari regulasi ini adalah menyalurkan tenaga kerja Indonesia ke luar
negeri secara legal dan terstruktur serta menjamin hak-hak PMI sejak pra-penempatan, selama
bekerja, hingga setelah kembali ke tanah air (Probosiwi, 2015).

PMI tersebar di berbagai negara baik di Asia, Timur Tengah, maupun Eropa. Wilayah
yang memiliki PMI paling banyak ialah Hongkong yang kemudian disusul oleh Taiwan sebagai
posisi kedua. (BP2MI, 2024) Alasan utama masyarakat Indonesia cenderung bekerja sebagai
PMI di taiwan ialah karena disana gaji yang ditawarkan lebih tinggi dan stabil. Taiwan

menawarkan standar upah yang relatif lebih tinggi dibandingkan negara Asia lainnya seperti



Malaysia atau Brunei. Gaji minimum di Taiwan berkisar antara NTD 26.400-32.000 (sekitar
Rp13-16 juta per bulan), tergantung sektor pekerjaannya (Sudarmanto, 2022). Lalu, pemerintah
Taiwan juga secara aktif membuka peluang kerja bagi tenaga kerja asing, terutama di sektor
manufaktur, perawatan lansia, dan domestik seiring dengan penuaan populasi di negara
tersebut (Fadillah et al., 2024).

Pekerja Migran Indonesia (PMI) memiliki peran yang cukup penting dalam
perekonomian nasional melalui remitansi yang mereka kirimkan, terutama bagi keluarga di
daerah asal. Adapun data dari BP2MI tentang penempatan Pekerja Migran Indonesia dari tahun
2022 hingga tahun 2024 sebagai berikut;

Tabel 1. 1 Penempatan PMI Tahun 2022-2024

No Negara 2022 2023 2024 Jumlah
1 Hongkong 60.065 88.167 99.773 248.005
2 Taiwan 53.471 83.142 84.581 221.194
3 Malaysia 43.125 72.257 51.723 167.105
4 Jepang 5.832 9.673 12.720 28.225
5 Singapura 6.619 7.883 10.819 25.321

Jumlah 169.112 261.122 259.616 689.850

Sumber: (BP2MI, 2024)

Secara keseluruhan, jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang bekerja di luar negeri
mengalami peningkatan yang signifikan dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022, total
penempatan mencapai 169.112 orang dan meningkat menjadi 261.122 orang pada tahun 2023.
Meskipun terjadi sedikit penurunan menjadi 259.616 orang pada tahun 2024, secara akumulatif,
terjadi pertumbuhan dalam penempatan PMI. Negara-negara tujuan utama meliputi Hong
Kong, Taiwan, dan Malaysia, yang secara konsisten menjadi tujuan terbesar bagi PMI selama
periode ini.

Namun, dibalik angka penempatan yang tinggi, terdapat pula sejumlah besar PMI yang

menghadapi berbagai permasalahan di negara tujuan. Hal itu bisa dilihat dari data yang



diterbitkan oleh BP2MI berikut ini tentang Pengaduan Pekerja Migran Indonesia periode 2022 -

2024;
Tabel 1. 2 Pengaduan PMI Tahun 2022-2024
No Negara 2022 2023 2024 Jumlah ‘
1 Malaysia 451 379 424 1254
2 Taiwan 197 367 270 834
3 Saudi Arabia 475 498 186 1159
4 Hong Kong 117 216 72 405
5 Cambodia 36 39 71 146

Jumlah 1.276 1.499 1.023 3.798
Sumber: (BP2MI, 2024)

Data di atas menunjukkan jumlah pengaduan Pekerja Migran Indonesia (PMI) di
berbagai negara penempatan dari tahun 2022 hingga 2024 dimana selama periode ini, total
pengaduan mencapai 3.798. Terlihat adanya tren fluktuatif dalam jumlah pengaduan secara
keseluruhan dari tahun 2022 hingga 2024.

Taiwan menjadi wilayah tujuan utama kedua bagi PMI, terutama untuk yang ingin
bekerja di sektor domestik dan manufaktur. Pekerja migran asal Indonesia banyak yang
memilih Taiwan karena faktor gaji yang lebih tinggi dibandingkan negara lain di Asia. Adapun
data tabel di bawah ini tentang jumlah penempatan Pekerja Migran Indonesia dalam periode
2022-2024 di Taiwan sebagai berikut;

Bagan 1. 1 Penempatan PMI di Taiwan Tahun 2022-2024
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Sumber: (BP2MI, 2024)

Taiwan menunjukkan peningkatan dalam penempatan PMI dari tahun 2022 hingga
2024. Pada tahun 2022, jumlah PMI yang bekerja di Taiwan adalah 53.471 orang. Angka ini
meningkat tajam menjadi 83.142 orang pada tahun 2023 dan mencapai 84.581 orang pada
tahun 2024. Total penempatan di Taiwan dalam tiga tahun tersebut mencapai 221.194 orang,
menjadikannya tujuan kedua terbesar setelah Hong Kong. Peningkatan PMI di Taiwan
menunjukkan adanya kecenderungan yang kuat bagi PMI untuk memilih Taiwan sebagai tujuan
utama dalam mencari pekerjaan di luar negeri.

Bersamaan dengan peningkatan jumlah PMI di Taiwan, jumlah pengaduan terkait
permasalahan ketenagakerjaan juga menunjukkan angka yang cukup tinggi.

Bagan 1. 2 Pengaduan PMI di Taiwan Tahun 2022-2024
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Pada tahun 2022, terdapat 197 pengaduan, yang kemudian meningkat menjadi 367
kasus pada tahun 2023, dan kembali menurun menjadi 270 kasus pada tahun 2024. Walaupun
pengaduan PMI di Taiwan yang tadinya meningkat akhirnya kembali menurun, tidak
memungkiri kalau pengaduan tersebut masih terbilang cukup banyak hingga membuat Taiwan
menduduki posisi terbesar kedua setelah Malaysia dalam jumlah pengaduan terkait
ketenagakerjaan. Gaji yang tidak dibayar dan pelecehan seksual merupakan permasalahan yang
paling sering diadukan oleh PMI di Taiwan (Desi & Fathoni, 2023). Dalam upaya
menyelesaikan permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia menerapkan berbagai alternatif
solusi. Salah satu langkah yang diambil adalah menjalin kerja sama internasional dengan
pemerintah Taiwan yang melahirkan program SP2T sebagai bagian dari upaya perlindungan
bagi Pekerja Migran Indonesia di Taiwan.

Special Placement Program to Taiwan (SP2T) adalah inisiatif pemerintah Indonesia
yang diluncurkan pada tahun 2019 untuk menempatkan Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke
Taiwan melalui mekanisme Direct Hiring Service Center (DHSC) di bawah Ministry of Labour
Taiwan (BP2MI, 2019). DHSC sendiri merupakan sistem rekrutmen langsung yang
memungkinkan PMI dapat direkrut oleh pemberi kerja atau industri di Taiwan tanpa melalui
agen perekrutan swasta. Program SP2T ini bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan
praktik jual beli pekerjaan dan biaya agen yang memberatkan PMI (overcharging), serta
mewujudkan proses penempatan yang transparan dan melindungi PMI. Melalui SP2T,
pemerintah Indonesia berupaya memfasilitasi penempatan PMI ke Taiwan dengan biaya
penempatan yang ditanggung oleh pemberi kerja, sesuai dengan amanat Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia. Program ini juga
diharapkan dapat mempercepat proses penempatan PMI yang ingin bekerja di Taiwan dan

(BP2MLI, 2020).



Namun, implementasi SP2T di Taiwan masih menghadapi berbagai tantangan yang
mencerminkan belum optimalnya perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia (PMI)
sebagai subjek utama dalam kerja sama migrasi tenaga kerja. Salah satu permasalahan yang
muncul adalah masih terbatasnya akses informasi dan pemahaman dari Calon Pekerja Migran
Indonesia (CPMI) mengenai skema perekrutan langsung (direct hiring), yang justru ditujukan
untuk meminimalisir risiko kerentanan seperti eksploitasi oleh pihak ketiga (menpan, 2020)

Dalam konteks ini, penting untuk meninjau pelaksanaan program SP2T dari perspektif
keamanan manusia (human security), yaitu sejauh mana program ini mampu memberikan
keamanan dan perlindungan menyeluruh terhadap PMI, baik dari aspek individu, ekonomi,
kesehatan, maupun sosial. Penelitian ini akan mengkaji bentuk-bentuk perlindungan yang
tersedia, celah-celah kerentanan yang masih ada, serta bagaimana skema ini dapat lebih
responsif dan adaptif terhadap kebutuhan dasar PMI. Pendekatan human security
memungkinkan analisis yang lebih tepat mengenai ancaman non-tradisional yang dihadapi
PMI di Taiwan dan mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan

keselamatan, kesejahteraan, dan martabat mereka.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana dampak skema Special Placement Program to Taiwan (SP2T) terhadap

perlindungan dan keamanan pekerja migran Indonesia di Taiwan?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui Bagaimana dampak skema Special Placement Program to Taiwan (SP2T)

terhadap perlindungan dan keamanan pekerja migran Indonesia di Taiwan.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang hubungan internasional dan
studi kebijakan publik terkait dengan perlindungan tenaga kerja migran di luar negeri,

khususnya di Taiwan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi calon PMI dan keluarganya untuk
mengetahui hak-hak serta mekanisme perlindungan yang tersedia melalui Program SP2T,
sehingga mereka dapat lebih siap dan terlindungi saat bekerja di Taiwan dan dengan adanya
rekomendasi kebijakan yang lebih efektif, diharapkan dapat mengoptimalkan kerjasama

bilateral Indonesia-Taiwan dalam bidang ketenagakerjaan yang lebih adil dan berkelanjutan.
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